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1.1 [bookmark: _bookmark8]Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran bahasa Indonesia mulai diajarkan di tingkat Sekolah dasar yaitu dari kelas 1 sampai kelas 6. Pembelajaran bahasa Indonesia pada tingkat sekolah dasar merupakan landasan untuk mendapatkan materi dan juga keterampilan berbahasa dengan baik dan benar. Menurut pendapat (Ali, 2020) Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan siswa tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai dengan tujuan dan fungsinya.
Sebagian besar orang beranggapan bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang mudah . Hal ini disebabkan karena orang sudah terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sehari-hari dan tidak ada hal baru yang harus dipelajari secara khusus. Tidak seperti mata pelajaran matematika yang memiliki teori maupun rumus yang selalu mengalami perubahan dan perkembangan menyesuaikan dengan keadaan saat ini. Namun, pada sebagian siswa menganggap pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sangat sulit dipahami.
Salah satu faktor penyebab kesulitan memahami pelajaran Bahasa Indonesia karena tidak mengetahui gaya belajar siswa, hal ini menjadi penghambat bagi guru dalam mengajarkan Bahasa Indonesia kepada siswanya.
Setiap siswa memiliki beragam gaya belajar, sehingga pengajar diharuskan mengajar dan mendidik sesuai karakteristik siswa yang diampu, supaya peserta
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didik dapat menerima pembelajaran yang diberikan oleh pendidik (Kurniati & Sari, 2019). Proses pembelajaran di kelas bisa dilakukan dan cocok dengan ciri khas setiap siswa jika dilakukan dengan mengetahui gaya belajar yang corcok diterapkan dalam pembelajaran di kelas. (Cholifah, 2018). Salah satu bagian penting yang tidak dapat terpisahkan dalam proses belajar mengajar terutama pembelajarannya Bahasa Indonesia ialah gaya belajar. Selama terjalin kegiatan pembelajaran tentu seseorang perlu langkah yang dianggap nyaman dan sesuai dengan sesuatu yang dijalaninya ketika pembelajaran. Rasa aman dan nyaman itulah yang sesuai dengan keinginan peserta didik.
Gaya belajar memengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Kemampuan siswa untuk memahami mata pelajaran tentunya berbeda dan gaya belajar setiap siswa juga tentunya berbeda-beda. Siswa mampu menyerap pelajaran atau membuat proses pembelajaran menjadi lebih mudah dengan gaya belajar yang dimilikinya.
Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal ini, siswa mampu menyerap dan mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar siswa sendiri. Penggunaan gaya belajar yang dibatasi hanya dalam satu bentuk, terutama yang bersifat verbal atau dengan jalur auditorial, tentunya dapat menyebabkan adanya ketimpangan dalam menyerap informasi. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan diarahkan untuk
10




mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.
Keterampilan berbahasa memiliki empat aspek, antara lain keterampilan berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Keterampilan membaca yang dimaksudkan salah satu yaitu membaca pemahaman.
Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah, terutama dalam memahami berbagai jenis teks. Kemampuan membaca pemahaman tidak hanya berperan dalam memperoleh informasi tetapi juga dalam mengembangkan daya pikir dan penalaran siswa. Menurut Tarigan (2008), membaca adalah suatu proses yang kompleks yang mencakup pengenalan kata, pemahaman makna, serta interpretasi terhadap teks. Oleh karena itu, kemampuan membaca pemahaman merupakan aspek fundamental yang harus dikuasai oleh siswa sejak dini.
Salah satu faktor yang memengaruhi kemampuan membaca pemahaman adalah minat membaca. Krashen (2004) mengungkapkan bahwa minat membaca yang tinggi akan meningkatkan keterampilan literasi secara signifikan, sebab siswa yang gemar membaca lebih sering berinteraksi dengan berbagai jenis teks, yang pada akhirnya memperkaya kosakata dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap bacaan. Senada dengan itu, Wicaksono (2016) menegaskan bahwa siswa dengan minat membaca yang tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik karena mereka lebih sering berlatih dan terbiasa mengolah informasi dari bacaan.
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Minat membaca memengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Kemampuan siswa untuk memahami mata pelajaran tentunya berbeda-beda. Siswa mampu menyerap pelajaran atau membuat proses pembelajaran menjadi lebih mudah dengan minat yang dimilikinya.
Selain itu, Nurgiyantoro (2013) menjelaskan bahwa proses pemahaman dalam membaca melibatkan aspek kognitif yang dipengaruhi oleh motivasi dan kebiasaan membaca seseorang. Dengan kata lain, semakin besar motivasi membaca, semakin baik pula pemahaman yang diperoleh dari suatu teks. McCrimon (2012) juga menambahkan bahwa kemampuan membaca tidak hanya bergantung pada aspek teknis seperti kecepatan membaca, tetapi juga pada keterlibatan emosional dan minat terhadap bacaan yang dibaca.
Namun kenyataannya, keterampilan membaca pemahaman siswa dapat dikatakan kurang atau belum mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ada beberapa faktor psikologis yang memengaruhi keterampilan membaca pemahaman, di antaranya intelegensi, minat, bakat, motivasi, keuletan, dan kematangan berpikir. Salah satu faktor yang diduga berperan penting adalah minat membaca, yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami bacaan. Namun, setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, yang dapat memengaruhi bagaimana minat membaca berkontribusi terhadap kemampuan membaca pemahaman. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui bagaimana hubungan antara minat membaca dengan kemampuan membaca pemahaman siswa ditinjau dari gaya belajar mereka. Semakin tinggi minat bacanya maka semakin kuat pula kemampuan membaca pemahamannya di antara ketiga gaya belajar yaitu auditori, visual, dan
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kinestetik, gaya belajar manakah yang kemungkinan lebih dominan terkait minat membaca dan kemampuan membaca pemahaman.
Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara minat membaca berdasarkan gaya belajar siswa dengan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan korelasi yang signifikan antara minat membaca dan kemampuan pemahaman siswa yang ditinjau dari gaya belajar siswa dalam membaca, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Setiap individu memiliki minat yang ada pada dirinya. Minat mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap seseorang. Dalam belajar pun minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk mendorong kemauan belajar. Minat artinya seseorang memberikan perhatian khusus akan satu hal. Siswa yang menaruh minat pada suatu mata pelajaran maka perhatiannya akan tinggi dan hal itu berfungsi sebagai pendorong agar seseorang terlibat aktif dalam kegiatan belajar (Naeklan, 2013).
Dengan demikian, minat membaca dapat diartikan sebagai kecenderungan hati atau perhatian yang besar seseorang untuk berusaha membaca dan memahami isi bacaan. Minat membaca menunjukkan antusiasme seseorang dalam mengikuti kegiatan membaca pemahaman dengan sangat baik.
Dalam proses belajar minat merupakan salah satu faktor fisiologis yang penting dalam belajar, minat mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya.
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Sebaliknya tanpa minat seseorang akan melakukan tindakan mungkin bahkan sesuatu. Misalnya seseorang anak menaruh minat terhadap bidang studi bahasa Indonesia maka ia akan berusaha untuk mengetahui lebih banyak tentang bacaan terutama bahasa Indonesia.
Gaya belajar merupakan cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan menyadari hal ini, siswa mampu menyerap dan mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar siswa sendiri. Penggunaan gaya belajar yang dibatasi hanya dalam satu bentuk, terutama yang bersifat verbal atau dengan jalur auditorial, tentunya dapat menyebabkan adanya ketimpangan dalam menyerap informasi. Oleh karena itu, dalam kegiatan belajar, siswa perlu dibantu dan diarahkan untuk mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.
Terdapat tiga tipe dalam gaya belajar yaitu visual, auditorial, dan kinestetik (Deporter & Hernacki, 2000). Banyak ahli lainnya yang mengategorikan gaya belajar berdasarkan preferensi kognitif, profil kecerdasan, dan preferensi sensori. Dalam penelitian ini, menggunakan preferensi sensori yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Alasan digunakannya preferensi sensori karena dalam proses kegiatan belajar siswa dapat diamati melalui alat indera. Berdasarkan preferensi sensori, pelajar visual belajar melalui sesuatu yang mereka lihat, auditori belajar dengan cara mendengar, dan kinestetik belajar dengan gerak, bekerja dan menyentuh. Setaip siswa memiliki ketiga gaya belajar tersebut, hanya saja satu gaya
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biasanya lebih mendominsai. Prestasi belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang serta akan tersimpan dalam waktu yang lama karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik (Hamalih, 2001).
Melihat fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk megangkat tema dengan judul " Hubungan Antara Minat Membaca Berdasarkan Gaya Belajar Siswa Dengan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDS IT Al-Ghifari Tahun Pelajaran 2024/2025”.


1.2 [bookmark: _bookmark9]Pembatasan Masalah

Dalam pembahasan tesis ini, terdapat beberapa batasan yang perlu diperhatikan untuk memastikan fokus dan kejelasan penelitian. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Peneliti membatasi minat membaca teks berita pada siswa kelas V SDS IT AL-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025.
2. Peneliti membatasi masalah hanya pada minat membaca siswa yang berhubungan terhadap kemampuan membaca pemahaman yang ditinjau dari gaya belajar pada siswa kelas V SD IT AL-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025.
3. Minat belajar yang akan diteliti mencakup aspek motivasi intrinsik dan ekstrinsik dalam membaca pemahaman. Pembahasan mengenai minat
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membaca terbatas pada aspek yang dapat diukur melalui angket dan observasi.
4. Kemampuan membaca pemahaman difokuskan pada kemampuan memahami informasi, mengidentifikasi fakta, ide utama, detail penting, urutan kejadian, dan menarik kesimpulan.


1.3 [bookmark: _bookmark10]Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah dibuat oleh peneliti, maka rumusan masalah dari penelitian adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah gaya belajar siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025?
2. Bagaimanakah minat membaca siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari berdasarkan gaya belajarnya pada tahun pelajaran 2024/2025?
3. Bagimanakah kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari berdasarkan gaya belajarnya pada tahun pelajaran 2024/2025?
4. Apakah terdapat hubungan antara minat membaca dengan kemampuan membaca pemahaman berdasarkan gaya belajar siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025?


1.4 [bookmark: _bookmark11]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Mengetahui gaya belajar siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025.
2. Mendeskripsikan minat membaca siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari berdasarkan gaya belajarnya pada tahun pelajaran 2024/2025.
3. Mendeskripsikan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V SDSIT Al-Ghifari berdasrkan gaya belajarnya pada tahun pelajaran 2024/2025.
4. Menganalisis hubungan antara minat membaca dengan kemampuan membaca pemahaman berdasrkan gaya belajar siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025.


1.5 [bookmark: _bookmark12]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut.
1.5.1 [bookmark: _bookmark13]Manfaat Teoretis

a. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang Pendidikan, khususnya terkait dengan hubungan minat membaca terhadap kemampuan membaca pemahaman.
b. Memberikan kontribusi pada literatur akademik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar.
1.5.2 [bookmark: _bookmark14]Manfaat Praktis
a. Bagi Guru dan Pendidik, membantu guru dalam merancag dan mengimplementasikan startegi pembelajaran yang sesuai dengan
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minat membaca siswa, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
b. Bagi Sekolah, mendorong sekolah untuk melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap metode pengajaran yang digunakan.
c. Bagi Orang Tua, Meningkatkan kesadaran orang tua tentang cara efektif untuk mendukung kemampuan membaca anak sejak dini.
d. Bagi Peneliti lain, memberikan referensi dan dasar bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang hubungan gaya belajar, minat membaca, dan kemampuan membaca.


1.6 [bookmark: _bookmark15]Anggapan Dasar

1. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, seperti visual, auditori, dan kinestetik, yang dapat memengaruhi cara mereka dalam menerima dan memahami informasi, termasuk dalam kegiatan membaca.
2. Minat membaca memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, karena siswa yang memiliki minat tinggi cenderung lebih sering membaca dan lebih aktif dalam memahami isi bacaan.
3. Gaya belajar dapat memengaruhi minat membaca, siswa dengan gaya belajar tertentu mungkin lebih tertarik untuk membaca dibandingkan dengan siswa dengan gaya belajar lainnya.
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4. Kemampuan membaca pemahaman dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk minat membaca dan gaya belajar yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa.
5. Terdapat hubungan antara minat membaca dengan kemampuan membaca pemahaman, di mana siswa yang memiliki minat membaca yang tinggi kemungkinan memiliki kemampuan membaca pemahaman yang lebih baik dibandingkan siswa dengan minat membaca yang rendah.


1.7 [bookmark: _bookmark16]Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis Utama (H₁):

Terdapat hubungan yang signifikan antara minat membaca dengan kemampuan membaca pemahaman berdasarkan gaya belajar siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025.
b. Hipotesis Nol (H₀):

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat membaca dengan kemampuan membaca pemahaman berdasarkan gaya belajar siswa kelas V SDS IT Al-Ghifari tahun pelajaran 2024/2025.
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